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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT XYZ” disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan pada PT XYZ berdasarkan hasil analisis deskriptif yang 

telah dilakukan, didapatkan hasil Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki mean 

sebesar 3,08 yang sudah berada pada taraf baik. Dimensi yang ditetilit dalam 

variabel gaya kepemimpinan ini yaitu pengawasan, role model, memotivasi, 

kepuasan, dan produktivitas. Rata – rata keseluruhan skor dari dimensi tersebut 

sudah berada pada interpretasi baik, sehingga dapat dikatakan bahwa gaya 

kepemimpinan PT XYZ terhadap karyawannya sudah baik. 

2. Lingkungan kerja pada PT XYZ berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil Lingkungan Kerja (X2) memiliki mean sebesar 

2,96 yang sudah berada pada taraf baik. Dimensi yang diteliti dalam variabel 

ini yaitu dari sisi fisik ada pencahayaan, sirkulasi udara, tara ruang, kebisingan 

dan dari sisi non-fisik ada hubungan dengan atasan dan hubungan antar sesama 

karyawan. Ada satu indikator pernyataan yang memiliki interpretasi buruk 

yaitu mengenai sinar matahari yang masuk ke dalam ruang kerja. Sebagian 

karyawan merasa sinar matahari yang masuk terlalu banyak sehingga 

terkadang mengganggu kenyawaman di ruang kerja. Sebagian karyawan lain 

yang berbeda ruangan kerja merasa sinar matahari tidak dapat masuk ke 

ruangan dan membuat mereka merasa terisolasi dalam suatu ruangan. Namun 

rata – rata keseluruhan skor dari dimensi tersebut sudah berada pada 

interpretasi baik, sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja PT XYZ 

sudah baik.  

3. Kinerja karyawan pada PT XYZ berdasarkan hasil analisis deskriptif yang 

telah dilakukan, didapatkan hasil Kinerja Karyawan (X1) memiliki mean 

sebesar 2,97 yang sudah berada pada taraf tinggi. Dimensi yang diteliti dalam 
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variabel kinerja karyawan ini yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 

efektivitas, dan kemandirian. Terdapat satu indikator pernyataan yang 

memiliki interpretasi rendah yaitu mengenai masalah butuhnya tambahan 

waktu dalam pekerjaan. Karyawan merasa waktu yang sudah diberikan oleh 

perusahaan masih kurang untuk menyelesaikan beberapa pekerjaan terutama 

saat akan ada audit dan penugasan ke pabrik. Namun rata – rata keseluruhan 

skor dari dimensi tersebut sudah berada pada interpretasi tinggi, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kinerja karyawan PT XYZ sudah tinggi. 

4. Berdasarkan hasil penelitian kuesioner gaya kepemimpinan yang dilakukan 

penulis, gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT XYZ. Hal tersebut didapatkan dari nilai uji T yang memiliki nilai 

signifikansi 0,004 < 0,05 atau nilai t hitung 3,129 > t tabel 1,694, nilai t positif 

tersebut menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan mempunyai pengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan. 

5. Berdasarkan hasil penelitian kuesioner lingkungan kerja yang dilakukan 

penulis, lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT XYZ. Hal tersebut didapatkan dari hasil uji T yang memiliki nilai 

signifikansi 0,046 < 0,05 atau nilai t hitung 2,078 > t tabel 1,694, nilai t positif 

tersebut menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dipaparkan pada 

bagian sebelumnya, penulis memiliki beberapa saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan dan diharapkan dapat membantu PT XYZ kedepannya. Saran 

– saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pada variabel lingkungan kerja untuk dimensi pencahayaan, perusahaan 

perlu memperhatikan jumlah cahaya matahari yang masuk kedalam 

ruang kerja karena ada 2 masalah yaitu kelebihan sinar matahari dan 

kekurangan sinar matahari. Untuk ruangan yang sinar mataharinya 

berlebih, perusahaan dapat memberikan peredam berupa gorden untuk 
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meminimalisir sinar matahari yang masuk atau jika dirasa ruangan 

terlalu gelap dan tidak dapat melihat ke area luar jendela akibat gorden, 

dapat dipasang kaca film pada kaca jendela sehingga sinar matahari 

tetap dapat masuk ke ruang kerja dan bisa melihat ke area luar jendela. 

Sedangkan untuk ruangan yang tidak memiliki jendela, pihak 

perusahaan dapat membuatkan jendela yang baru untuk ruangan 

tersebut karena memang pada ruangan tersebut tidak memiliki jendela 

atau jika memang tidak memungkinkan untuk membuat jendela bisa 

digantikan dengan alternatif yaitu penambahan pencahayaan yang 

memliki kandungan ultraviolet untuk menjaga kelembaban suhu 

ruangan dan membunuh bakteri akibat ruangan yang terlalu lembab. 

2. Pada variabel kinerja karyawan untuk dimensi ketepatan waktu, 

perusahaan dan karyawan dapat secara bersama memperhatikan 

mengenai masalah tambahan waktu dalam menyelesaikan pekerjan. 

Dari sisi perusahaan dapat mempertimbangkan kembali mengenai 

waktu lembur yang disediakan dan didukung dalam bentuk apresiasi 

baik itu tambahan upah ataupun hadiah sesuai waktu lembur. Dari sisi 

karyawan juga dapat melakukan evaluasi diri mengapa dari 8 jam kerja 

dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu, yang sudah diatur 

dalam UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan masih dirasa 

kurang untuk penyelesaian pekerjaan mereka. Kedua hal tersebut dapat 

dibahas bersama secara internal antara karyawan dan petinggi 

perusahaan agar mendapatkan solusi yang terbaik. 
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